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Pendahuluan
1. Industri ritel global dan Indonesia sedang mengalami transformasi digital yang masif, ditandai dengan meningkatnya

penggunaan teknologi digital a pengelolaan operasional dan rantai pasok.

2. Lebih dari 60% aktivitas penjualan ritel dipengaruhi oleh teknologi digital, sehingga menuntut perusahaan untuk

mengelola persediaan secara lebih efisien, akurat, dan real-time.

3. Sistem pengendalian persediaan digital berbasis Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan Radio 

Frequency Identification (RFID) berperan penting dalam:

a. meningkatkan visibilitas persediaan,

b. mengurangi kesalahan pencatatan,

c. mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan tepat.

4. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi tersebut mampu meningkatkan kinerja operasional dan finansial, 

namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada satu teknologi secara terpisah.

5. Oleh karena itu, masih terdapat research gap terkait integrasi multi-teknologi (AI, IoT, dan RFID) dalam satu sistem

pengendalian persediaan digital serta dampaknya terhadap kinerja operasional dan kinerja finansial perusahaan ritel

secara menyeluruh.

6. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran sistem pengendalian persediaan digital 

berbasis AI, IoT, dan RFID terhadap kinerja operasional dan finansial perusahaan ritel di Indonesia periode 2020–

2024
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah sistem pengendalian persediaan digital berbasis AI, IoT, dan RFID berpengaruh terhadap kinerja

operasional perusahaan ritel di Indonesia yang diukur dengan Inventory Turnover?

2. Apakah sistem pengendalian persediaan digital berbasis AI, IoT, dan RFID berpengaruh terhadap kinerja

finansial perusahaan ritel di Indonesia yang diukur dengan Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Return 

On Asset?
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Metode
• Pendekatan: Kuantitatif, regresi linier sederhana

• Sampel: 22 perusahaan ritel BEI (2020-2024), purposive sampling

• Variabel:

• Independen (X): DISI = AI + IoT + RFID (Dummy skala 0-3)

• Dependen (Y):

Inventory Turnover = HPP / Rata-rata Persediaan

GPM = Laba Kotor / Penjualan

NPM = Laba Bersih / Penjualan

ROA = Laba Bersih / Rata-rata AseT

• Analisis: Pengujian normalitas (Kolmogorov-Smirnov), Uji Regresi, uji signifikansi (uji t) pada SPSS 25

• Data: Sekunder dari laporan keuangan & dokumen perusahaan.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Pengendalian Persediaan Digital (DISI) yang
mengintegrasikan AI, IoT, dan RFID tidak berpengaruh terhadap Inventory Turnover (β = -0,035; p = 0,530; R² = 0,4%), yang
mengindikasikan bahwa adopsi teknologi belum cukup optimal akibat biaya awal, kendala integrasi, dan kesiapan SDM. Sebaliknya, DISI
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja finansial: Gross Profit Margin meningkat sebesar 0,040 per satuan DISI (p = 0,000; R² =
11,5%), Net Profit Margin meningkat 0,377 (p = 0,036; R² = 4,0%), dan Return on Asset meningkat 0,013 (p = 0,046; R² = 3,6%). Secara
komposit, DISI juga meningkatkan Kinerja Finansial keseluruhan dengan koefisien 0,429 (p = 0,023; R² = 4,7%). Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi AI–IoT–RFID efektif meningkatkan profitabilitas dan pemanfaatan aset meski dampak operasional pada perputaran persediaan
masih terbatas.

Model Regresi (Constant) Koefisien t stat sig r square Keterangan

Kinerja Operasional

Sistem Persediaan Digital→ Inventory Turnover 1.959 -0.035 -0.631 0.530 0.004 Tidak Berpengaruh

Finansial Perusahaan

Sistem Persediaan Digital→ Gross Profit Margin 0.127 0.040 3.741 0.000 0.115 Berpengaruh

Sistem Persediaan Digital→ Net Profit Margin -7.714 0.377 2.123 0.036 0.040 Berpengaruh

Sistem Persediaan Digital→ Return On Asset -0.083 0.013 2.020 0.046 0.036 Berpengaruh

Sistem Persediaan Digital→ Finansial Perusahaan -7.668 0.429 2.315 0.023 0.047 Berpengaruh
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Pembahasan
Pengaruh Sistem Pengendalian Persediaan Digital terhadap Inventory Turnover

•Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian persediaan digital berbasis AI, IoT, dan RFID tidak

berpengaruh terhadap Inventory Turnover.

•Meskipun teknologi seperti RFID dan IoT mampu meningkatkan akurasi pencatatan dan visibilitas persediaan, dampaknya

terhadap perputaran persediaan tidak berpengaruh.

•Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

• biaya awal implementasi teknologi yang tinggi,

• keterbatasan integrasi dengan sistem yang sudah ada,

• kendala teknis serta kesiapan sumber daya manusia.

•Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak selalu berdampak langsung pada kinerja operasional, 

terutama jika belum didukung oleh kesiapan organisasi dan lingkungan pendukung yang memadai.
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Pembahasan
Pengaruh Sistem Pengendalian Persediaan Digital terhadap Kinerja Finansial

•Sistem pengendalian persediaan digital berbasis AI, IoT, dan RFID berpengaruh terhadap kinerja finansial perusahaan

ritel.

•Penerapan teknologi digital mampu:

• meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan,

• menurunkan biaya operasional dan Harga Pokok Penjualan (HPP),

• meningkatkan transparansi dan kualitas pengambilan keputusan.

•Dampak positif tersebut tercermin pada peningkatan:

• Gross Profit Margin (GPM),

• Net Profit Margin (NPM),

• Return On Asset (ROA).

•Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi multi-teknologi persediaan digital memberikan kontribusi nyata terhadap

peningkatan profitabilitas dan efisiensi penggunaan aset perusahaan, meskipun belum berdampak langsung pada 

inventory turnover.
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Temuan Penting Penelitian
•Sistem pengendalian persediaan digital berbasis AI, IoT, dan RFID tidak berpengaruh terhadap Inventory Turnover, 

sehingga transformasi digital belum secara langsung meningkatkan kinerja operasional perusahaan ritel.

•Sistem pengendalian persediaan digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja finansial perusahaan, yang tercermin

pada peningkatan:

•Gross Profit Margin (GPM),

•Net Profit Margin (NPM),

•Return On Asset (ROA).

•Integrasi multi-teknologi (AI, IoT, dan RFID) lebih efektif meningkatkan efisiensi biaya dan profitabilitas dibandingkan

meningkatkan kecepatan perputaran persediaan.

•Dampak positif sistem persediaan digital memerlukan kesiapan organisasi, integrasi sistem, dan adaptasi sumber daya

manusia agar hasilnya optimal.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

• Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh integrasi AI, IoT, dan RFID dalam sistem pengendalian
persediaan digital terhadap kinerja perusahaan ritel.

• Mengembangkan kajian sistem persediaan digital dengan menekankan perbedaan dampak
terhadap kinerja operasional dan kinerja finansial.

• Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait transformasi digital di sektor ritel.

Manfaat Praktis

• Menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan ritel dalam mengambil keputusan
investasi teknologi persediaan digital.

• Membantu perusahaan memahami bahwa manfaat utama sistem persediaan digital terletak pada 
peningkatan efisiensi dan profitabilitas, bukan hanya pada inventory turnover.

• Memberikan masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan kesiapan SDM dan integrasi sistem
agar implementasi teknologi berjalan optimal.
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